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ABSTRACT

The aim of this research is to describe the steps for developing Insya’
teaching materials at Madrasah Tsanawiyah Sultan Hasanuddin. The steps
for developing Insya' teaching materials are based on the steps developed
by Sugiyono from Borg & Gall, namely: (1) Potential and problems; (2)
Collect information and data; (3) Product design; (4) Design validation;
(5) Design revision; (6) Product testing; (7) Product revision; The
implications of this research and development are 1) This research and
development has produced Insya' teaching material products. This product
has been tested through several tests, namely testing by language experts
and design experts and also tested on class VII students at MTs. Sultan
Hasanuddin to prove the effectiveness of the product being developed, so
that it can be a consideration for educators, especially subject teachers,
Insya>' to use this product. 2) This research still has many limitations and
shortcomings in designing teaching materials. Insya’, this will become
reference material for designing more creative and innovative teaching
materials to be developed. 3) The materials included in the Insya' teaching
materials are still limited to only 14 materials and only for class VII, this is
due to researchers' limitations in compiling and presenting the material.
This will be taken into consideration for further research to improve Insya'
teaching materials for a higher level.

Keywords: Development Of Teaching Materials, Insya’

\ (

ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 { 18 }


mailto:abhdielelf004@gmail.com

TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam
Volume: 6 Nomor 1 Desember 2023

Pengembangan Bahan Ajar Insya’ Bagi Peserta ........... H. 18 - 38
Abdil Mubarak Aziz

J

\

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan langkah-
langkah pengembangan bahan ajar /nsya’ di Madrasah Tsanawiyah Sultan
Hasanuddin. Adapun langkah-langkah pengembangan bahan ajar Insya’
didasarkan pada langkah yang dikembangkan oleh Sugiyono dari Borg &
Gall, yaitu: (1) Potensi dan masalah; (2) Mengumpulkan informasi dan
data; (3) Desain produk; (4) Validasi desain; (5) Revisi desain; (6) Uji
coba produk; (7) Revisi produk;. Adapun implikasi pada penelitian dan
pengembangan ini adalah 1) Penelitian dan pengembangan ini telah
menghasilkan produk bahan ajar Insya‘. Produk ini telah teruji melalui
beberapa pengujian yaitu pengujian ahli bahasa dan ahli desain serta diuji
coba kepada peserta didik kelas VII di MTs. Sultan Hasanuddin untuk
membuktikan keefektifan produk yang dikembangkan, sehingga bisa
menjadi bahan pertimbangan bagi para pendidik khususnya guru mata
pelajaran Insya’ untuk menggunakan produk tersebut. 2) Penelitian ini
masih memiliki banyak keterbatasan dan kekurangan dalam mendesain
bahan ajar Insya‘, hal ini akan menjadi bahan acuan untuk mendesain
bahan ajar yang lebih kreatif dan inovatif untuk dikembangkan. 3) Materi
yang dimasukkan dalam bahan ajar Insya‘ ini masih terbatas hanya 14
materi dan hanya untuk kelas VII, hal tersebut dikarenakan keterbatasan
peneliti dalam menyusun dan menyajikan materi. Hal tersebut akan
menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya untuk
menyempurnakan materi bahan ajar /nsya’ untuk tingkatan yang lebih
tinggi.

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Insya’
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PENDAHULUAN

Bahan ajar atau materi pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting dan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap mutu
pendidikan. Bahan ajar  sebagai pedoman bagi pendidik yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
substansi kompetensi yang semestinya diajarkan kepada peserta didik.!
Selain itu, bahan ajar sebagai suplemen dari bahan belajar utama, dan apabila
dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa.?

Guru akan kesulitan meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa
adanya bahan ajar, begitu pula tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Pesantren Sultan
Hasanuddin, menunjukkan bahwa terdapat beberapa mata pelajaran yang di
pesantren ini belum memiliki bahan ajar dalam bentuk buku paket, di
antaranya adalah mata pelajaran Insya>’. Setelah peneliti melakukan
wawancara terbuka dengan salah seorang guru mata pelajaran /nsya>" kelas
VII di MTs. Sultan Hasanuddin, ia mengatakan bahwa “Belum pernah ada
bahan ajar untuk mata pelajaran Insya>’ dalam bentuk buku”.?

Selama ini guru hanya mengajarkan materi Insya>’ berdasarkan
pengalaman dalam bentuk ingatan yang dituangkan dalam pembelajaran
secara langsung tanpa adanya pedoman berupa buku dan sejenisnya. Siklus
inilah yang masih berlaku sampai saat ini, sehingga peserta didik tidak

menerima materi yang jelas, terstruktur dan sistematis. Selain itu pesarta

!Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Cet. 4;
Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 24.

2Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, h. 140.

3Awaluddin (27 tahun), Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Sultan
Hasanuddin, Wawancara, Gowa, 13 September 2021.
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didik juga kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran.*

Permasalahan tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dikaji
karena diharapkan dapat menghasilkan produk bahan ajar yang akan
memudahkan guru dan peserta didik di Pesantren Sultan Hasanuddin dalam
mengajarkan dan mempelajari bahasa Arab khususnya mata pelajaran
Insya>". Oleh karena itu, maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang
“Pengembangan Bahan Ajar Insya’ bagi Peserta Didik di Madrasah
Tsanawiyah Sultan Hasanuddin Gowa”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam rencana penelitian ini adalah penelitian
pengembangan, yang lebih dikenal dengan istilah Research & Development (R&D),
juga termasuk dalam kategori penelitian “need to do”, yaitu penelitian yang hasilnya
digunakan untuk membantu pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan tersebut
akan semakin produktif dengan produk yang dihasilkan dari R&D. Metode
penelitian dan pengembangan R&D adalah termasuk dalam metode penelitian
kombinasi model sequential/berurutan.

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Sultan Hasanuddin
bertempat di Dusun Pattunggalengang, Desa Paraikatte, Kecamatan Bajeng,
Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Kode Pos 92152. Website

https://pesantrensultanhasanuddin.sch.id.  Instagram bapentada.sulhas. Youtube

Bapentada Sulhas.

Madrasah Tsanawiyah Sultan Hasanuddin ini merupakan salah satu lembaga
pendidikan di bawah naungan Pesantren Sultan Hasanuddin. Pesantren ini memiliki
beberapa lembaga pendidikan, yaitu: MTs. Sultan Hasanuddin, MA Sultan
Hasanuddin dan SMK Sultan Hasanuddin.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di MTs. Sultan
Hasanuddin yang berjumlah 26 orang. Sumber data penelitian ini adalah peserta

didik, praktisi (pendidik) dan ahli/pakar. Data dari peserta didik berupa ujaran (lisan

4Awaluddin (27 tahun), Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Sultan
Hasanuddin, Wawancara, Gowa, 13 September 2021.
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dan tulis), dan skor pretest dan postest. Data dari praktisi dan ahli berupa komentar,
kritik, saran, koreksi, dan penilaian terhadap produk bahan ajar Insya’.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Langkah-Langkah Pengembangan Bahan Ajar Insya’

Pengembangan produk bahan ajar Insya’ ini dihasilkan melalui
beberapa tahapan yang didasarkan pada tahapan yang dikembangkan oleh
Sugiyono. Sugiyono mengembangkan prosedur penelitian dari Borg & Gall,
sehingga merumuskan prosedur, yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi ahli, revisi produk, uji coba produk, revisi
produk akhir. Adapun produk akhir berupa bahan ajar /nsya’. Masing-masing
langkah penelitian dan pengembangan tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:

1. Potensi dan Masalah

Tahap ini bertujuan untuk melihat apa permasalahan yang terjadi di
lapangan, dan potensi apa yang hendak dikembangkan dari masalah tersebut.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah analisis masalah dan analisis
peserta didik.

a. Hasil Analisis Masalah

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang
dihadapi peserta didik kelas VII di MTs. Sultan Hasanuddin, sebagai objek
pengembangan bahan ajar /nsya’. Kegiatan ini dilakukan dengan dua tahap,
yaitu observasi proses pembelajaran dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Insya’.

Dari observasi tersebut, peneliti menemukan bahwa proses
pembelajaran Insya’ hanya berlangsung selama satu jam pelajaran (35 menit).
Kemudian guru terlihat kesulitan dalam memberikan materi atau contoh-
contoh kepada peserta didik. Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru
pengampuh yang mengatakan bahwa materi yang diajarkan tidak
menggunakan pedoman baku berupa buku. Materi untuk mata pelajaran

ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 { 22 }



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam
Volume: 6 Nomor 1 Desember 2022
Pengembangan Bahan Ajar Insya’ Bagi Peserta ........... H. 18 - 38

Abdil Mubarak Aziz
Insya’ ini hanya berpatokan dengan suasana hati guru tersebut. Hal ini
peneliti anggap kurang efektif, karena materi yang diberikan tidak konsisten
dan sistematis. Anggapan peneliti ini dikuatkan dengan bukti catatan peserta
didik tiga angkatan terakhir untuk mata pelajaran /nsya’ di kelas VII. Setelah
membandingkan catatan ketiga angkatan tersebut, peneliti menemukan
perbedaan materi di setiap angkatan, baik dari segi urutan materi maupun
tingkat kesulitan materi. Dari temuan peneliti di atas, peneliti menganggap
bahwa perlunya pembukuan bahan ajar untuk setiap mata pelajaran,
khususnya mata pelajaran Insya’.

Dari masalah-masalah di atas, peneliti menganggap bahwa terdapat
potensi yang dapat dikembangkan, yaitu pembukuan dan pengembangan
bahan ajar Insya’. Agar guru mata pelajaran tidak kesulitan dalam mencari
dan memberikan materi kepada peserta didik. Dan agar seragamnya materi
yang akan diberikan kepada setiap angkatan. Hal ini juga mempermudah
guru dalam menentukan batasan-batasan materi untuk tiap tingkatan.

b. Hasil Analisis Peserta Didik

Analisis ini bertujuan untuk melihat tingkat kebutuhan peserta didik
terhadap buku ajar. Pada tahap ini, peneliti memberikan angket kepada
peserta didik tentang tingkat kebutuhan mereka terhadap buku ajar untuk
mata pelajaran Insya’.

Pada tahap ini peneliti menemukan bahwa sebenarnya peserta didik
menyukai pelajaran Insya>’, namun mereka mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan karena kurang sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik dan tingkat kesulitan materi kurang sistematis. Dan
mereka berharap adanya buku yang bisa mereka gunakan sebagai rujukan
dalam mempelajari Insya’ yang tersusun dengan memperhatikan tingkat

pengetahuan peserta didik dan juga memperhatikan tingkat kesulitan materi.
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2. Mengumpulkan Informasi dan Data

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan segala bentuk informasi dan
data yang dibutuhkan untuk menyusun produk bahan ajar Insya’. Informasi-
informasi yang dibutuhkan itu di antaranya adalah kumpulan materi yang
telah peserta didik pelajari di tiga angkatan terakhir. Peneliti mengumpulkan
buku catatan kelas VII mata pelajaran Insya’ dari tiga angkatan terakhir.
Setelah mendapatkan catatan tersebut, peneliti mengetik semua materi
tersebut di tiga dokumen berbeda berdasarkan angkatan.

Informasi lain yang peneliti kumpulkan adalah materi-materi dari guru
mata pelajaran Insya’. Materi ini kemudian peneliti ketik di dokumen
berbeda dari materi dari peserta didik.

Informasi selanjutnya yang peneliti kumpulkan adalah buku referensi
yang membahas tentang materi /nsya’, atau materi dasar dalam mempelajari
bahasa Arab, atau materi menerjemahkan dasar bagi pemula. Salah satu buku
yang menjadi rujukan peneliti dalam menyusun bahan ajar /nsya’ ini adalah
buku karangan Drs. Muhammad Thalib, dengan judul “Sistem Cepat Belajar
Bahasa Arab” yang diterbitkan oleh Media Hidayah. Buku ini berukuran 14
cm x 21 cm dengan ketebalan 312 halaman dan berat 450 gram. Buku ini
sangat cocok bagi pemula dalam mempelajari bahasa Arab.

Buku “Sistem Cepat Belajar Bahasa Arab” ini disusun menggunakan
metode induktif, yaitu dengan memberikan contoh-contoh kalimat kemudian
disertai dengan penjelasan dan diakhiri dengan latihan. Sistematika dari buku
ini menjadi rujukan peneliti dalam menyusun buku ajar Insya’. Namun
peneliti menganggap bahwa buku ini kurang sesuai digunakan untuk
mengajarkan pelajaran Insya’ bagi pemula, karena contoh yang diberikan
hanya ditampilkan dalam bentuk berbahasa Arab saja tanpa terjemahan.
Sedangkan peserta didik yang peneliti hadapi merupakan peserta didik yang
baru belajar bahasa Arab, masih kurang kosakata, dan belum bisa memahami

cara membuat kalimat jika langsung dalam bahasa Arab. Mereka baru
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menyesuaikan antara bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Sehingga peneliti
menganggap bahwa contoh kalimat yang sebaiknya diberikan dimulai dengan
contoh kalimat dalam bahasa Indonesia kemudian disandingkan dengan
contoh kalimatnya dalam bahasa Arab. Hal ini akan memudahkan peserta
didik dalam membandingkan cara mengarang dalam bahasa Arab ketika kita
ingin menyatakan ungkapan tertentu.

Dari semua informasi dan data di atas, akan menjadi rujukan peneliti
dalam mendesain produk bahan ajar /msya’ yang diinginkan. Mulai dari
tingkatan materi yang ingin disajikan, pemilihan materi, tingkat kesulitan
materi, pemberian contoh, kosakata, penjelasan dan latihan-latihan yang
cocok dengan tingkat pengetahuan peserta didik.

3. Desain Produk

Pada tahap ini peneliti mulai menyusun semua informasi dan data yang
telah dikumpulkan menjadi produk buku ajar Insya’ yang akan dipelajari oleh
peserta didik kelas VII di MTs. Sultan Hasanuddin. Pada tahap ini
penyusunan produk dimulai dengan melihat kalender pendidikan dan
menghitung hari efektif. Jumlah hari efektif dalam kalender pendidikan
sekitar 16 hari. Berdasarkan hari efektif, maka peneliti menyusun materi
untuk kelas VII sebanyak 14 materi yang terbagi dalam dua semester.
Masing-masing semester terdiri dari 7 materi yang diajarkan sebanyak dua
kali per materi. Hal ini dikarenakan kurangnya alokasi waktu dalam satu jam
pelajaran.

Setelah penentuan jumlah materi yang akan diajarkan untuk kelas VII.
Selanjutnya adalah penentuan ke-14 materi yang akan dimasukkan dalam
buku ajar Insya’. Penentuan materi ini disusun mulai dari materi paling dasar
dan mudah hingga ke yang lebih sulit.

Selanjutnya peneliti  menentukan komposisi untuk tiap materi.
Komposisi yang peneliti gunakan merujuk pada metode induktif, yaitu

dengan memberikan contoh kalimat kemudian menjelaskan contoh tersebut.
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Maka komposisi yang peneliti gunakan yaitu contoh kalimat, penjelasan,
kosakata, dan latihan. Komposisi inilah yang peneliti gunakan dalam
menyusun ke-14 materi untuk kelas VII.

4. Validasi Ahli

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah menyelesaikan
desain produk bahan ajar Insya’ adalah tahap validasi ahli. Hal ini
dimaksudkan agar produk yang telah peneliti susun dapat dikoreksi oleh ahli
guna penyempurnaan daripada produk yang telah disusun. Validasi ini
dilakukan oleh 2 orang ahli, ahli bahasa oleh H. Muh. Radhi Almardhi, Lc.,
M.A., M.Ed. dan ahli desain oleh Ilham Ramadhan, S.S., M.A.

5. Revisi Produk

Tahap selanjutnya adalah tahap revisi. Produk yang telah dilihat dan
divalidasi oleh ahli selanjutnya menjadi rujukan bagi peneliti untuk merevisi
dan menyempurnakan produk bahan ajar /nsya’ yang telah peneliti susun.

Tahap validasi ahli dan revisi produk ini berlangsung sebanyak 3 kali.
Mulai dari revisi jenis font, ukuran font, desain dan pewarnaan produk hingga
susunan materi. Hasil revisi inilah yang selanjutnya akan diuji coba di kelas
VII.

6. Uji Coba Produk

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba produk. Pada tahap ini, produk
yang telah divalidasi dan direvisi selanjutnya di terapkan di proses
pembelajaran.

Sebelum penerapan produk di dalam kelas, peneliti memberikan pre-
test kepada peserta didik kelas VII, untuk melihat tingkat pemahaman awal
peserta didik terhadap materi Insya’.

Kelas yang peneliti pilih sebagai kelas uji coba adalah kelas VII. kelas
ini menjadi kelas uji coba karena dari 6 kelas yang berada di kelas VII, kelas
ini yang memiliki nilai yang bervariatif, dilihat dari nilai awal masuknya. Hal

ini menjadi pedoman bagi peneliti untuk dijadikan sebagai kelas uji coba. Uji
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coba ini peneliti lakukan selama delapan kali pertemuan.

Setelah peneliti menganggap materi yang telah disajikan menggunakan
produk bahan ajar /nsya’ selama delapan kali pertemuan ini telah mewakili
isi produk, peneliti kemudian memberikan post-test kepada peserta didik.
Hasil pre-test dan post-test ini selanjutnya menjadi rujukan bagi peneliti
untuk melihat tingkat efektivitas produk bahan ajar ini terhadap maharah al-
kitabah peserta didik kelas VI1.

7. Revisi Produk Akhir

Tahapan terakhir yang peneliti lakukan adalah tahap revisi produk
akhir. Pada tahap ini, peneliti kembali merevisi produk dengan
memperhatikan perkembangan yang terjadi ketika melakukan uji coba di
dalam kelas. Dan tahap ini juga yang menjadi tahap terakhir yang peneliti
lakukan dalam mengembangkan produk bahan ajar /nsya’ untuk kelas VII di
MTs. Sultan Hasanuddin.

B. Analisis Uji Validasi Pengembangan Bahan Ajar Insya’

Pada langkah-langkah atau tahap-tahap pengembangan bahan ajar
Insya’ yang peneliti telah lakukan, pada tahap ke-4, yaitu tahap validasi ahli,
tahap ini dilakukan oleh ahli bahasa dan ahli desain. Validasi ini bertujuan
untuk menilai tingkat kelayakan produk, dan melakukan revisi di tahap ke-5
apabila terdapat kritik dan saran dari kedua ahli tersebut.

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu H. Muh. Radhi
Almardhi, Lc., M.A., M.Ed. sebagai ahli bahasa, dan Ilham Ramadhan, S.S.,
M.A. sebagai ahli desain. Uji validasi ini dilakukan dengan menggunakan
angket yang telah divalidasi oleh Dr. Hj. Haniah, M.A. sebagai validator
instrumen. Masing-masing hasil validasi dari kedua ahli tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Secara umum, angket penilaian ahli bahasa terdiri dari 3 aspek, yaitu

aspek kebahasaan, aspek isi, dan aspek pembelajaran. Validasi bahasa pada
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produk bahan ajar Insya>" oleh validator dilakukan pada hari Sabtu, tanggal
11 November 2023. Masing-masing aspek validasi bahasa dijelaskan pada
tabel berikut:

a. Aspek Kebahasaan

Tabel 1 Hasil validasi ahli bahasa pada aspek kebahasaan

No. Aspek yang Dinilai Skor

Kata atau istilah bahasa Arab yang digunakan pada bagian

judul dan sub judul sudah sesuai.

Bahasa pada uraian materi menggunakan struktur kalimat
yang efektif.

Kalimat instruksi/arahan yang digunakan dalam bahan ajar
mudah dipahami.

Kosakata dalam bahan ajar mudah dipahami dan umum

‘ digunakan. ‘
. Kalimat yang digunakan dalam bahan ajar menggunakan A
kaidah bahasa Arab yang tepat.
Skor Aktual 17
Skor Ideal 20
Persentase Kevalidan 85%

Persentase kevalidan yang diperoleh dari kelima item tersebut adalah

85% yang secara kualitatif termasuk dalam kategori valid.

b. Aspek Isi

Tabel 2 Hasil validasi ahli bahasa pada aspek isi

No. Aspek yang Dinilai Skor

Materi insya>" yang disajikan adalah materi-materi
1 | dasar dalam pembelajaran insya> " dan sesuai dengan 4

tingkatan peserta didik.

2 | Materi insya>" disajikan secara terstruktur dan spesifik. 4

Susunan materi tersusun mulai dari yang paling dasar

dan meningkat perlahan sesuai dengan tingkat kesulitan

ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 { 28 }



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam
Volume: 6 Nomor 1 Desember 2022

Pengembangan Bahan Ajar Insya’ Bagi Peserta ........... H.18 - 38
Abdil Mubarak Aziz
materi.
Uraian materi yang dijelaskan sesuai dengan contoh dan
! latihan-latihan insya>’ yang diberikan. 3
Skor Aktual 15
Skor Ideal 16
Persentase Kevalidan 93,75%

Persentase kevalidan yang diperoleh dari keempat item tersebut adalah
93,75% yang secara kualitatif termasuk dalam kategori sangat valid.
c. Aspek Pembelajaran

Tabel 3 Hasil validasi ahli bahasa pada aspek pembelajaran

No. Aspek yang Dinilai Skor

Materi-materi insya> dalam bahan ajar sesuai dengan

tingkatan peserta didik yang baru belajar.

2 | Materi-materi dalam bahan ajar menarik untuk dipelajari. 3

Materi-materi bahan ajar dapat memudahkan peserta
didik dalam menyelesaikan latihan-latihan atau membuat
kalimat baru yang sepola dengan materi yang

dipaparkan.

Materi-materi bahan ajar dapat mendorong kemampuan

berpikir kritis peserta didik.

Bahan ajar dapat memudahkan pendidik untuk

mengajarkan insya>".

Secara keseluruhan, bahan ajar dapat digunakan untuk

° mata pelajaran insya> " kelas VII MTs. ‘
Skor Aktual 21
Skor Ideal 24

Persentase Kevalidan 87,5%

Persentase kevalidan yang diperoleh dari keenam item tersebut adalah
87,5% yang secara kualitatif termasuk dalam kategori sangat valid.

Berikut ini hasil penilaian oleh ahli bahasa terhadap ketiga aspek di
atas, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4 Hasil validasi ahli bahasa terhadap ketiga aspek

ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 { 29 }



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam
Volume: 6 Nomor 1 Desember 2022

Abdil Mubarak Aziz

Pengembangan Bahan Ajar Insya’ Bagi Peserta ........... H.18 - 38
No. Aspek yang Dinilai Skor

1 Kebahasaan 17

2 Isi 15

3 Pembelajaran 21
Skor Aktual 53

Skor ldeal 60

Persentase Kevalidan 88,33%
Kategori Sangat Valid

2. Hasil Validasi Ahli Desain

Secara umum, angket penilaian ahli desain terdiri dari 2 aspek, yaitu

aspek tampilan dan penyajian, dan aspek kelayakan isi. Validasi bahasa pada

produk bahan ajar Insya>" oleh validator dilakukan pada hari Sabtu, tanggal

11 November 2023. Masing-masing aspek validasi desain dijelaskan pada
tabel berikut:

a. Aspek Tampilan dan Penyajian

Tabel 5 Hasil validasi ahli desain pada aspek tampilan dan penyajian

Z
o

Aspek yang Dinilai

Skor

Ketepatan desain sampul bahan ajar

w

Ketepatan pemilihan font Arab

Ketepatan pemilihan ukuran huruf

Ketepatan pemilihan warna teks

Ukuran tulisan jelas untuk dibaca

Warna tulisan jelas terbaca

Keruntutan konsep

Konsistensi sistematika sajian dalam setiap judul

©O©| O Nl o O & W N| B~

Pemisah antara paragraf jelas

=
o

Bidang cetak dan margin proporsional

[EY
[EEN

Spasi antara teks, tabel, dan tulisan Arab sesuai

[y
N

Lebar susunan teks, normal

[ERN
w

Spasi antar baris susunan teks, normal

B S S B S B~ N~ B~ (R~ R ~ 0 B G B S B SN

14

Penyajian keseluruhan materi, tabel, serta latihan,

tersusun serasi, kreatif, dan dinamis

ISSN Print : 2614-8463 ISSN Online : 2615-3734 { 30 }



TRANSFORMASI: Jurnal Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam
Volume: 6 Nomor 1 Desember 2022

Pengembangan Bahan Ajar Insya’ Bagi Peserta ........... H.18 - 38
Abdil Mubarak Aziz
Skor Aktual 53
Skor Ideal 56
) 94,64
Persentase Kevalidan
%

Persentase kevalidan yang diperoleh dari keempat belas item tersebut
adalah 94,64% yang secara kualitatif termasuk dalam kategori sangat valid.
b. Kelayakan Isi

Tabel 6 Hasil validasi ahli desain pada aspek kelayakan isi

No. Aspek yang Dinilai Skor
1 | Kelengkapan materi 4
2 | Keluasan materi 3
3 | Kedalaman materi 3
4 | Keterbacaan materi 4
5 | Keakuratan konsep 4
6 Keakuratan teori insya’ sejalan dengan penyajian A

materi
7 | Keakuratan sumber rujukan 3
Skor Aktual 25
Skor Ideal 28
Persentase Kevalidan 89,28%

Persentase kevalidan yang diperoleh dari ketujuh item tersebut adalah
89,28% yang secara kualitatif termasuk dalam kategori sangat valid.

Berikut ini hasil penilaian oleh ahli bahasa terhadap ketiga aspek di
atas, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil validasi ahli desain terhadap kedua aspek

No. Aspek yang Dinilai Skor
1 Tampilan dan penyajian 53
2 Kelayakan isi 25
Skor Aktual 78
Skor ldeal 84
Persentase Kevalidan 92,85%
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Kategori Sangat Valid

C. Analisis Uji Efektivitas Pengembangan Bahan Ajar Insya’

Pemberian pre-test dan post-test bertujuan untuk mengetahui tingkat
efektivitas produk bahan ajar Insya® yang dikembangkan dalam
meningkatkan maharah al-kitabah peserta didik yaitu dengan melihat
perbedaan skor sebelum dan setelah menggunakan produk bahan ajar Insya .
Adapun pre-test dilakukan pada seluruh peserta didik di kelas VII1.3 di MTs.
Sultan Hasanuddin sebanyak 26 orang peserta didik yang dilaksanakan pada
tanggal 13 November 2023 pada pertemuan awal di kelas sebelum penerapan
bahan ajar Insya‘, sedangkan untuk post-test dilaksanakan pada tanggal 26
November 2023.

Berdasarkan tabel perbandingan hasil pre-test dan post-test di atas,
terlihat rata-rata skor pre-test sebesar 32.31 dan rata-rata skor post-test
sebesar 69,23, penilaian ini menunjukkan peningkatan yang cukup besar.
Selain dilihat dari rata-rata yang diperoleh dari pre-test dan post-test,

penilaian ini juga dilihat dari gain skor sebagai berikut:

] S Post — S Pre
N —Gain = S Maks — S Pre
) 69.23 — 32.31
N =Gain = =455 "3231
3692
~ 67.69
= 0.55

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui skor N-gain diperoleh
dari perbandingan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test adalah 0,55
yang dikategorikan sedang 0,7 > ( N-gain) > 0,3. Nilai rata-rata post-test pada
penggunaan bahan ajar Insya>‘ menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut
efektif digunakan dalam pembelajaran /nsya>" karena nilai tes peserta didik
mengalami peningkatan setelah menggunakan bahan ajar tersebut dalam
pembelajaran.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis dapat
disimpulkan sebagai berikut :

a. Langkah-langkah pengembangan bahan ajar Insya’ didasarkan pada
langkah yang dikembangkan oleh Sugiyono dari Borg & Gall, yaitu: 1)
Potensi dan masalah, yaitu melihat apa permasalahan yang terjadi di
lapangan, dan potensi apa yang hendak dikembangkan dari masalah
tersebut; 2) Mengumpulkan informasi dan data, yaitu mengumpulkan
segala bentuk informasi dan data yang dibutuhkan untuk menyusun
produk bahan ajar Insya’; 3) Desain produk, yaitu menyusun semua
informasi dan data yang telah dikumpulkan menjadi produk buku ajar
Insya’ yang akan dipelajari oleh peserta didik kelas VII di MTs. Sultan
Hasanuddin; 4) Validasi desain, yaitu Validasi oleh 2 orang ahli, ahli
bahasa oleh H. Muh. Radhi Almardhi, Lc., M.A., M.Ed. dan ahli desain
oleh Ilham Ramadhan, S.S., M.A. untuk mengoreksi produk yang telah
disusun; 5) Revisi desain, yaitu Produk yang telah dilihat dan divalidasi
oleh ahli selanjutnya menjadi rujukan bagi peneliti untuk merevisi dan
menyempurnakan produk bahan ajar /nsya’ yang telah peneliti susun; 6)
Uji coba produk, yaitu produk yang telah divalidasi dan direvisi
selanjutnya di terapkan di proses pembelajaran; 7) Revisi produk, yaitu
peneliti kembali merevisi produk dengan memperhatikan perkembangan
yang terjadi ketika melakukan uji coba di dalam kelas.

b. Bahan ajar Insya ‘ telah memenuhi Kkriteria valid. Hal ini dapat dibuktikan
melalui hasil analisis lembar validasi ahli bahasa yang memperoleh nilai
persentase kevalidan sebesar 88,33% dan dikategorikan sangat valid,
sedangkan hasil analisis lembar validasi dari ahli desain memperoleh nilai
persentase kevalidan sebesar 92,85% dan dikategorikan sangat valid.

c. Bahan ajar Insya‘ telah memenuhi kriteria efektif. Hal ini dapat

dibuktikan melalui hasil analisis nilai skor N-gain dari perbandingan tes
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pre-test dan post-test dengan nilai rata-rata 0,55 yang dikategorikan
sedang 0,7 > ( N-gain) > 0,3.
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